KEPUTUSAN

DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KATOLIK
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 2349 TAHUN 201&
TENTANG

PEMBEERIAN [ZIN OPERASIONAL SEKOLAH MENENGAH AGAMA KATOLIK
SEMINARI SANTO YOHANES PAULUS Il LABUAN BAJO
DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT — NUSA TENGGARA TIMUR

Menimbang

Mengingat

DENCAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KATOLIK,

[

. bahwa dalam rangka mempersiapkan siswa siswi omaoerngadi

anggoota masyarakat yang memahami dan mengamalkan
nilai-nilai gjaran Agama Kalohik danjataa memjadi ahll ilmua
Agama Katolik, dipandang perlu mendirikan Sekolah
Menengah Agama Katolik (SMAK];

pahwa SMAK Seminan Sante Yohanes Pauwus 11 Labuan
Bain di Kabupaten Manggarai Barat - Nusa Tenggara Timur
(NTT]), rnermerniih syarat untule melaksanakan
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar SMAK,

bahwa berdasarlkan pertimbangan sebagaimana dimalsud
dalam huruf a dan huruf b perlu memberikan a2
operasional kepada SMAK Seminari Sanio Yohanes Paclus 1]
Labuan Bajo di Kabupaten Manggarali Barat - Nusa
Tenggara Tunur;

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Jistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 20023 Nomeor 78, Tamhahan Lembaran Nepara
Republik Indonesia Nomor 4301,

Peraturan Pemerintah  Nomor 19 Tahun 20035 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indoriesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negarz Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
45, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Memor
567 0);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Kesgamaan (Lembaran
Negara Republik Indenesia  Tahun 2007 Nemor 124,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor
4769);



Menelapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

4. Peraturan Pemerintah Neomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan  Penyvelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Xomor 23,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3105) sebagaimana telah diubah dengan  Peraturan
Pemerintan Nomor 66 Tahun 2010 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157);

o. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 54 Tahun
2013 tentang Kompetensi Lulusan Pendudikan Dasar dan
Menengah (Berita Negara Republik Indenesiz Tahun 2013
Nomor 712);

6. Peraturan Menter: Pendidikan dan Kebudavaan Nomer 64

Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah (Berita Negara Republik Indenesia Tehun 2013
Nomor 509);

7. Peraturan Menterl Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang
Orgamsasi dan Tata Kerja Kementernan Agame (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 592) sebagaimans
telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Agama
Nomor 16 Tahun 2015 lentang Perubahan Keempatr Atas
Peraturan Menteri Agama Nomoer 10 Tahun 2010 tentang
Orgamsam dan Tata Kerja XKementerian Agams (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 348);

&, Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2013 tentang
2ekolah Menengah Agama Katolik (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 177) sebagaimana  lelah
diubah dengan Peratiwran Mcenlern Agama Nomor 54 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Menterl Agama
Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Sekolah Menengah Agama
Katolik ({Berita Negara Republik Indones:ia Tahun 2014
Nomor 18S9 1):

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT
RATOLIK KEMENTERIAN AGAMA TENTANG PEMBERIAN IZIN
OPERASIONAL  SEKOLAH MENENGAH AGAMA KATOLIK
SEMINARI SANTO YOHANES PAULUS 11 LABUAN BAJO DI
KABUPATEN MANGCGARAI BARAT - NUSA TENGCARA TIMUR,

Memberikan izin operasional kepada SMAK Seminan Sanlo
Yohanes Paulus Il Labuan Baje di Kabupaten Manggarai Barat -
Nusa Tenggara Timur untuk menyelenpgarakan Pendidikan
Kesgamasan Katolik Tingkat Menengah mulai tahun pelajaran
2016/2017.

SMAK Seminari Santo Yohanes Paulus 11 Labuan Baje
mengembangkan Program  Keagamaan KXarclik dan  harus
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlalou.
Penyelenggaraan Programm  Kesgamaan Ratolik SMAK lharus
memperhatikan Karikulum Program Keagamaan Katelik Tingkat
Menengah sesusi dengan ketentuan yang beriagu.

izin operasional ini berlaku sementura dan dapat ditinjau
kembali serta diubah berdasarkan hasil evaluasi dan supervis:
terhadap SMAK Seminari Santo Yohanes Paulus 1T Labuan Bajo
di Kabupaten Manggarai Baral  Nusa Tenggara Timur yang
dilakukan oleh Direktorar Jenderal Bimbingan Masyarakat
Katolik sesuat ketentuan vang berlakou.



KELIMA . Kepala SMAK Scminari Santo Yohanes Paulus [[ Labuan Bajo
wajib mendafltarkan siswa siswi dan memberikan laporan setiap
scmester  kepada Direktur Jenderal Bimbingan Masvarakat

Katolik,

KEENAM : Hal hal lain yang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur
ek lanjut dalam ketentuan-ketentuan terserndiri.

KETUJUH : Keputusan im mulai berlaku sejak tangeal diterapkan.

Diretapkan di Jakarta
pada tanggal 8 Agustus 2016
DIREKTUR JENDERAL
_BIBINGAN MASYARAKAT KATOLIE,
,_‘:‘I-f_l'..::i;.w.ﬂ._ o

N EUSABIUS BINSASI
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